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KATA SAMBUTAN REKTOR 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

 
Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi tahun 2025 mengambil tema yang sangat menarik, 

sekaligus sangat sensitif, yaitu: “Krisis Iklim: Mitos atau Fakta?” Arah dari tema ini sebenarnya sudah 
cukup jelas, yakni bahwa krisis iklim merupakan fakta yang tidak bisa dibantah lagi. Perubahan iklim 
bukanlah “mitos” yang tidak berdasarkan fakta. Sebaliknya, perubahan iklim kian terasakan sebagai 
bagian dari pengalaman agonistik sehari-hari dari sebagian besar penduduk bumi. Data saintifik terus 
bertambah dan semakin tajam mengenai prediksi bencana iklim yang tak terbendung lagi bila kita tidak 
segera membuat kebijakan dan langkah yang jelas secara kolektif.  
 Namun, pada saat planet bumi sedang berada dalam krisis besar, politik masih bergerak ke arah 
lain, yakni pada kepentingan nasional yang semakin sempit atau persoalan global yang ujung-ujungnya 
juga untuk kepentingan manusia dalam jangka pendek. Politik seperti inilah yang dikritik oleh Bruno 
Latour yang menggambarkan situasi krisis iklim sebagai “the new climatic regime.” (Latour, Down to 
Earth: Politics in the New Climatic Regime, 2018)  Dengan istilah ini, Latour menggambarkan betapa 
krisis iklim telah mengubah kenyataan secara luas dan mendalam, yang melahirkan sebuah tatanan dan 
tuntutan, atau rezim, baru. Konteks dari krisis iklim ini adalah keruntuhan modernitas. Latour 
menyatakan bahwa proyek modernitas yang menjanjikan kemajuan dan pertumbuhan tak terbatas telah 
gagal. Akibatnya, kita sudah kehilangan kerangka kerja bersama untuk memahami dunia, yang 
menyebabkan adanya "delirium epistemologis" dan kebingungan epistemologis yang mendalam.  
 Perlu diingat bahwa krisis lingkungan ini tidak bisa dipisahkan dari krisis sosial. Rezim iklim 
baru ini ditandai dengan krisis iklim dan sosio-ekonomi yang saling terkait, yang memengaruhi semua 
aspek kehidupan dan menciptakan ketidakstabilan di berbagai wilayah. Situasi ini menjadi semakin 
parah karena hilangnya narasi bersama yang seharusnya bisa mengarahkan gerak bersama. Menurut 
Latour, sekarang tidak ada lagi narasi universal tunggal tentang "menjadi modern" dan mencapai 
peradaban dan kemajuan yang berkelanjutan. Maka dari itu, dibutuhkan pemikiran ulang yang dasariah 
tentang eksistensi manusia, planet bumi, dan seluruh semesta. Kita harus mengakui bahwa manusia 
hidup di satu planet yang terbatas, sebuah realitas eksistensial yang harus memandu upaya kita. Untuk 
keluar dari kebingungan ini, Latour menyerukan pencarian narasi baru yang bisa mempersatukan 
kembali umat manusia, melampaui gagasan pertumbuhan ekonomi dan konsumerisme yang tidak 
berkelanjutan. 
 ”Rezim Klimatik Baru” menantang kita untuk  menghadapi krisis iklim dan kegagalan 
modernitas, serta mencari cara baru untuk memahami diri kita dan dunia kita sebagai penghuni satu 
planet. Yang jelas, politik harus diarahkan pada “bumi” (down to earth). Kehidupan kita di bumi adalah 
perkara yang paling mendesak untuk dipikirkan kembali. Tantangan terbesar kita adalah belajar untuk 
hidup di bumi. 
 Dalam perspektif pemikiran ini, Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi 2025 adalah usaha 
untuk membangun narasi baru yang memiliki kekuatan sebagai “mitos” dalam arti yang paling 
fundamental, yakni suatu narasi besar milik bersama yang memberi makna asali dan sanggup 
mendorong dan memotivasi umat manusia untuk bertindak. Untuk itu, dibutuhkan kolaborasi 
interdisipliner seperti yang tercermin dalam presentasi, paper dan diskusi Sanata Dharma Berbagi ini. 
Semoga pada saatnya semua gagasan yang tercurah dalam Seminar Nasional ini berbuah pada 
transformasi yang lebih luas. 
 Terimakasih kami ucapkan kepada para pembicara, pemakalah  dan moderator; juga seluruh 
Panitia, LPPM dan semua kolaboratornya atas kerja keras dan dedikasinya sehingga kegiatan ini 
berjalan dengan lancar dan penuh makna.  
 
Tuhan memberkati kita semua dan seluruh semesta. 
Ad Maiorem Dei Gloriam 
 

Rektor 
Albertus Bagus Laksana, S.J., S.S., Ph.D. 
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KATA PENGANTAR 
 

Tahun ini, Universitas Sanata Dharma genap berusia 70 tahun — sebuah perjalanan yang 
cukup panjang bagi sebuah institusi pendidikan tinggi di Indonesia dalam menghidupi 
semangat untuk membangun harapan melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Dalam perjalanan tujuh dekade ini, Sanata Dharma terus berupaya menghadirkan 
ruang pembelajaran yang hidup dan relevan dengan tantangan zaman. Salah satu wujudnya 
adalah melalui kegiatan Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi 2025, yang tahun ini 
mengusung tema: “Menggali Makna dan Membangun Harapan: Paradigma Keberlanjutan dan 
Tantangan Perubahan Iklim.”  

Tema ini diangkat dari kesadaran bahwa isu perubahan iklim tidak hanya berdampak pada 
lingkungan secara fisis, tetapi juga menimbulkan beragam persepsi dan respons sosial yang 
kompleks. Karena itu, seminar ini berupaya menghadirkan ruang refleksi dan dialog lintas 
disiplin untuk mempertemukan ilmu pengetahuan, kebijakan, praksis, serta kesadaran 
kemanusiaan dalam merespons krisis lingkungan.  

Prosiding ini disusun sebagai salah satu luaran dari Seminar Nasional Sanata Dharma 
Berbagi 2025. Kumpulan tulisan di dalamnya merekam pemikiran, hasil penelitian, dan refleksi 
praksis dari para akademisi, peneliti, praktisi, serta pemerhati isu keberlanjutan dari berbagai 
institusi. Melalui prosiding ini, kami berharap semangat berbagi pengetahuan dan membangun 
harapan yang menginspirasi seminar ini dapat terus hidup dan menyebar lebih luas.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para narasumber panel, yakni:  
• Christoforus Bayu Risanto, S.J., M.A., Ph.D., yang berbagi tentang pemodelan iklim;  
• Dr. Aquilina Tanti Arini, yang membahas persepsi masyarakat terhadap isu perubahan iklim; 

dan  
• Dr. Marcelinus Andi Rudhito, yang memoderasi dan menuntun refleksi ilmiah dalam diskusi 

panel.  
Terima kasih kami haturkan juga  kepada para narasumber simposium:  
• Antonius Sumarwan, S.J., S.S., M.M., Ph.D., yang membahas ESG (Environmental, Social, 

and Governance);  
• Ir. Bernardinus Sri Widodo, M.Eng., yang mengulas piranti untuk mitigasi perubahan iklim;  
• Dr. Luisa Diana Handoyo, M.Si. & Hendra Michael Aquan, S.Si., MEnvMgmt., yang berbagi 

tentang pendidikan berkelanjutan;  
• Dr. Apri Damai Sagita Krissandi, S.S., yang berbicara di bidang sastra dan sosial humaniora;  
• Carla Sih Prabandari, M.Hum., Ph.D., yang mendiskusikan integrasi pengajaran, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat tentang SDGs; dan  
• Fr. Rahayuningsih, M.A., yang menyoroti peran AI dan pustakawan dalam keberlanjutan ilmu 

pengetahuan.  
Ucapan terima kasih kami tujukan kepada seluruh kontributor pemakalah, yang berasal dari 

lebih dari 60 institusi pendidikan, penelitian, bisnis, organisasi masyarakat, dan komunitas. 
Kehadiran dan keragaman pemakalah menjadi bagian penting dalam semangat kolaboratif 
yang dihidupi dalam seminar ini. Bidang-bidang diskusi yang disajikan dalam prosiding ini 
mencerminkan keragaman cara pandang dan upaya nyata untuk berkontribusi pada isu iklim 
dan keberlanjutan.  

Kami menyampaikan apresiasi kepada para mitra dan organisasi masyarakat, WALHI Jawa 
Timur, WALHI Jawa Tengah, dan Solidaritas Perempuan Kinasih, yang telah berbagi melalui 
video refleksi tentang perjuangan nyata dalam isu keberlanjutan lingkungan.  
Secara khusus, terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada para reviewer yang 
telah mendedikasikan waktu dan keahliannya untuk membuat tulisan – tulisan menjadi lebih 
bernas.  
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Terima kasih bagi para panitia, serta seluruh sistem pendukung Universitas Sanata Dharma 
yang bekerja dengan penuh dedikasi di balik layar, sehingga kegiatan ini dan prosiding ini 
dapat terwujud. 

A. Prasetyadi, M.Si., Ph.D. 
Ketua Panitia 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengkaji kualitas modul pembelajaran 
berdiferensiasi yang berbasis pada Paradigma Pedagogi Reflektif dengan tujuan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis pada materi Pythagoras. Subjek 
penelitian terdiri dari 28 siswa kelas VIII C SMP Kanisius Kalasan. Model pengembangan 
yang digunakan adalah ADDIE, dengan metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, angket dan tes. Instrumen yang digunakan telah divalidasi oleh dua ahli sebelum 
dilakukan analisis. Proses pengembangan modul berlangsung melalui lima tahapan. Analisis 
awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong rendah dan proses pembelajaran 
lebih banyak berlangsung secara satu arah. Modul kemudian disusun dan diperbaiki 
berdasarkan hasil validasi, lalu diterapkan dalam tiga pertemuan. Evaluasi akhir menunjukkan 
bahwa modul memiliki tingkat validitas sangat baik (88%), tingkat kepraktisan (84%), dan 
tingkat efektivitas (76%). Modul tersebut berhasil meningkatkan kemampuan siswa, yang 
ditunjukkan dengan peningkatan hasil tes dari 55% menjadi 76%. Kemampuan pemecahan 
masalah pada gaya belajar visual mencapai 86%, gaya belajar auditori 75%, dan gaya belajar 
kinestetik 73%. Selain itu, kemampuan penalaran matematis gaya belajar visual 82%, gaya 
belajar auditori 77% dan gaya belajar kinestetik 77%.Dengan demikian, modul pembelajaran 
berdiferensiasi ini terbukti efektif dalam memfasilitasi peningkatan kemampuan matematis 
sesuai dengan gaya belajar siswa. 
Kata kunci: kualitas pengembangan, modul ajar berdiferensiasi, paradigma pedagogi reflektif, 
penalaran matematis, pemecahan masalah.  
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Abstract  
This study aims to develop and assess the quality of differentiated learning modules based on 
the Reflective Pedagogy Paradigm with the aim of improving problem solving and 
mathematical reasoning skills on Pythagoras material. The research subjects consisted of 28 
students of class VIII C SMP Kanisius Kalasan. The development model used is ADDIE, with 
data collection methods through observation, interviews, questionnaires, and tests. The 
instruments used have been validated by two experts before analysis. The module development 
process took place through five stages. Initial analysis showed that students' abilities were still 
relatively low and the learning process was mostly one-way. The module was then developed 
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and improved based on the validation results (NCTM, 2000) (Shujianto, 2024) (Marizka Aulia 
Fahma, 2021) (Purnawanto, 2023 ) (Wahyudi Adji Setyo, 2023) (Permendikbudristek., 2022) 
(Desy Wahyuningsari, 2022) (Gusteti, 2022) (De Porter, 2000) (Nurjanah Nunung, 2023) 
(Pranyoto, 2014) (Kanisius, 2008) (Hartana Albertus, 2016) (Pradita, 2023) (Kerohanian, 
2019) (Kurnia Dwi Tia, 2019) (Pribadi, 2009), then implemented in three meetings. The final 
evaluation showed that the module had a very good validity level (88%), practicality level 
(84%), and effectiveness level (76%). The module succeeded in improving students' abilities, 
as shown by an increase in test results from 55% to 76%. Problem solving ability in visual 
learning style reached 86%, auditory learning style 75%, and kinesthetic learning style 73%. 
In addition, the mathematical reasoning ability of visual learning style was 82%, auditory 
learning style was 77% and kinesthetic learning style was 77%. Thus, this differentiated 
learning module proved to be effective in facilitating the improvement of mathematical abilities 
according to students' learning styles. 
Keywords: development quality, differentiated teaching module, mathematical reasoning, 
problem solving, reflective pedagogy paradigm. 

 
Pendahuluan  

Pada abad ke-21, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring 
kemajuan teknologi dan perkembangan informasi. Keterampilan utama yang perlu dikuasai di 
era ini meliputih berpikir kreatif, berpikir kritis serta pemecahan masalah (critical thinking and 
problem solving), kemampuan berkomunikasi (communication), dan bekerja sama 
(collaboration), yang dikenal dengan istilah 4C (Arnyana,2019). Oleh sebab itu, setiap siswa 
dituntut untuk menguasai keterampilan untuk menghadapi era revolusi industri.    

Bidang ilmu yang di dalamnya terdapat kemampuan tersebut salah satunya matematika. 
Pada pembelajaran matematika kemampuan yang perlu dikembangkan adalah pemecahan 
masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi dan representasi 
(NCTM,2000).Diantara tujuan matematika tersebut, kemampuan pemecahan masalah dan 
penalaran harus dimiliki setiap siswa. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Shujianto (2024) adanya hubungan kemampuan penalaran matematis dengan kemampuan 
pemecahan masalah. Hubungannya adalah penalaran matematis menjadi dasar kemampuan 
dalam proses pemecahan masalah, melalui penalaran matematis siswa dapat mengenalisis 
informasi, menarik kesimpulan logis, serta menentukan langkah-langkah penyelesaian yang 
tepat. Berdasarkan teori Piaget, pada pembelajaran matematika guru harus memahami tahapan 
perkembangan kognitif yang dimiliki siswa. Hal ini penting agar proses belajar mengajar 
berlangsung secara maksimal (Marizka,2021). Kunci utama pembelajaran matematika yang 
efektif merupakan jaminan siswa agar dpat  memahami materi yang mendalam. Namun, 
tantangannya sebagai guru adalah menghadapi perbedaan cara belajar dan tingkat kemampuan 
yang dimiliki siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru SMP Kanisius Kalasan kelas VIII.C 
diperoleh bahwa siswa masih kurang dalam pemecahan masalah dan penalaran matematis. Hal 
tersebut terbukti pada hasil pekerjaaan siswa dalam tes kemampuan awal dengan materi bentuk 
akar dan Konsep Pythagoras. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami, selain itu pada 
tahap merencanakan penyelesaian, siswa tidak memilih strategi yang sesuai. Langkah-langkah 
penyelesaian yang ditulis tidak sistematis dan tidak mencerminkan penggunaan konsep 
matematika yang benar. Terakhir, siswa tidak melakukan evaluasi terhadap jawaban yang 
diperoleh, sehingga siswa tidak menyadari bahwa hasil akhir yang diperoleh tidak logis dalam 
konteks soal. Hal tersebut disadari kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis 
kelas VIII.C masih tergolong rendah.  
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Pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis memerlukan 
strategi pembelajaran yang tepat. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru 
masih cenderung menggunakan metode ceramah, sementara pengelolaan kelas belum optimal, 
yang terlihat karena adanya siswa yang sering berkeliling di kelas atau kurang fokus selama 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan modul ajar dengan strategi pembelajaran 
yang relevan menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran serta membantu 
siswa memahami materi sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Perbedaan gaya belajar, latar belakang akademik, serta minat dan motivasi siswa sering 
kali menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif apabila tidak diiringi dengan 
penerapan strategi yang tepat. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu strategi yang 
dirancang untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan keberagaman karakteristik siswa, 
mencakup perbedaan kemampuan, minat siswa, kebutuhan belajar serta gaya belajar. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya penyediaan layanan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik individu, sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan yang optimal untuk 
mengembangkan potensi belajarnya (Purnawanto,2023)  Menurut Wahyudi (2023), melalui 
strategi pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran 
berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa sehingga proses belajar menjadi optimal. Selain 
itu, Pemendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 memberikan fleksibilitas kepada guru untuk 
merancang pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, meliputi 
pengetahuan awal, gaya belajar, minat, serta pemahaman terhadap materi. Pembelajaran ini 
memiliki 4 aspek yaitu konten, proses, produk, dan lingkungan belajar (Dessy,2022). Melalaui 
4 aspek tersebut guru dapat memberikan variasi dalam proses pembelajaran yang disesuaikan 
dengan profl belajar siswa. Gusteti dan Neviyarni (2022) juga mengatakan bahwa 
pembelajaran yang memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi potensi diri tanpa 
harus menguasai semua bidang, mengingat setiap siswa memiliki gaya dan kecepatan belajar 
yang berbeda-beda. Gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yang memiliki ciri-ciri masing-
masing (De Poter dan Mika,2000). Hal tersebut dikenali agar siswa dapat menyesuaikan cara 
belajar dengan kebutuhan diri sendiri, memilih metode belajar yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Nurjanah (2023) strategi pembelajaran 
berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar karena berpusat pada siswa (student center). 
Salah satu pendekatan yang mendukung pembelajaran berpusat pada siswa adalah Pedagogi 
Reflektif (PPR). Pembelajaran PPR efektif karena tidak semata-mata diarahkan pada pencapian 
hasil akademik, melainkan juga mencakup penguatan karakter serta pengembangan sikap 
positif dalam diri siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Pranyoto (2014) yang menyatakan 
bahwa PPR terbukti efektif tidak hanya dalam membangun pemahaman yang mendalam, tetapi 
juga dalam memperkuat iman dan karakter siswa. Oleh karena itu, perkembangan pendidikan 
menempatkan PPR sebagai pendekatan yang relevan untuk mendorong siswa untuk mengingat 
dan memahami materi, tetapi juga untuk merenungkan serta merefleksikan pengalaman belajar 
mereka. Paradigma pedagogi reflektif merupakan suatu kerangka berpikir yang berfokus pada 
pengembangan siswa agar menjadi individu yang utuh dan lebih manusiawi (Tim Redaksi 
Kanisius,2008).  Pendekatan PPR mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam 
pembelajaran untuk membentuk pribadi siswa secara utuh melalui pengembangan kompetensi 
4C, yaitu competence, conscience, compassion, dan commitment (Hartana,2016). Pradita 
(2023) menambahkan bahwa keempat nilai tersebut dapat membentuk individu yang tidak 
hanya unggul secara akademik, namun juga memiliki empati,nurani serta komitmen. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII.C belum menunjukkan 
indicator 4C secara optimal, antara lain kurang menghargai guru saat menjelaskan materi, 
minim partisipasi dalam diskusi kelompok, serta rendahnya keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru cenderung belum berfokus 
pada konteks materi yang relevan dengan kehidupan siswa, serta belum menerapkan kegiatan 
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ferelksi yang dapat mendukung pembelajaran bermakna. Mengatasi permasalahan di atas, 
peneliti bermaksud menerapkan mampu menumbuhkan kompetensi 4C dalam diri siswa serta 
meningkatkan makna pembelajaran melalui partisipasi aktif dan kegiatan reflektif.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru, diketahui bahwa proses 
pembelajaran di kelas umumnya masih di dominasi oleh metode pembelajaran langsung dan 
kegiatan pengerjaan soal langsung. Penerapan model pembelajaran yang bervariasi jarang 
dilakukan, sehingga siswa merasa kurang diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Situasi tersebut menyebabkan suasana pembelajaran menjadi monoton dan 
berpusat pada guru. Oleh karena itu, peneliti memutuskan unttuk menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning dalam proses pembelajaran.  
 
Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau sering di kenal sebagai Research 
and Development (R&D). Penelitian ini dilakukan di SMP Kanisius Kalasan. Objek dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis. Subjek 
penelitian ini adalah siswa di kelas VIII.C Tahun Ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 
sebanyak 28 siswa.  

Menurut Borg dan Gall (1983), penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses 
yang digunakan untuk memvalidasi sekaligus mengembangkan suatu produk. Dalam penelitian 
ini, model pengembangan yang di gunakan adalah ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima 
tahapan utama, yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), 
Implementation (Implementasi). Cahyadi (2019) menyatakan bahwa pengembangan bahan 
(Arnyana, 2019)ajar memerlukan suatu model yang dapat menjamin kualitas hasil,salah 
satunya adalah model ADDIE. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Kurnia (2019) 
yang menunjukkan bahwa tahapan model ADDIE cocok diterapkan dalam pengembangan 
bahan ajar berbasis kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis. Secara prinsip, 
kelima tahapan dalam model ADDIE menekankan pada proses pengembangan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Pribadi (2009) yang menyatakan bahwa 
meskipun sederhana, tahapan model ADDIE bersifat sistematis sehingga mudah dipelajari oleh 
pendidik. Model ini juga memiliki tahapan yang jelas, sehingga mudah dipahami serta 
diimplemtasikan dalam berbagai produk pengembangan, seperti buku ajar, modul ajar, video 
pembelajaran, maupun multimedia.  
 
Hasil dan Pembahasan  

1. Pengembangan Produk 
Produk penelitian ini Adalah modul pembelajaran materi Pythagoras yang 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta 
penalaran matematis pada siswa kelas VIII SMP Kanisius Kalasan. 
Pengembangan modul tersebut dilaksanakan melalui tahapan model ADDIE, 
dengan hasil pada setiap tahap yang akan dijelaskan secara rinci berikut ini. 

A. Tahap Analys (Analisis) 
Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara, 

tes gaya belajar, dan tes kemampuan awal siswa. Hasil wawancara menunjukkan 
pembelajaran masih berpusat pada guru dengan soal, sementara kendala muncul 
dalam pengelolaan kelas. Berdasarkan temuan, peneliti mengembangkan 
pembelajaran berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) untuk menumbuhkan 
sikap menghargai dan tanggung jawab siswa, serta menerapkan strategi diferensiasi 
untuk menyesuaikan gaya belajar dan mengatasi kesulitan dalam pemecahan 
masalah dan penalaran matematis.  
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Gambar 1 Hasil Gaya Belajar 

 
Gambar 2 Hasil Tes Kemampuan 

Awal 
  
 
 
Hasil angket menunjukkan bahwa terdapat variasi gaya belajar pada siswa, yaitu 

auditori sebanyak 5 siswa, kinestetik 7 siswa, dan visual 16 siswa. Selain itu, hasil 
tes kemampuan awal menunjukkan bahwa 16 siswa berada di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 12 siswa berada di atas KKM, sehingga 
mayoritas siswa memerlukan perhatian khusus dan strategi pembelajaran yang 
tepat. 

B. Tahap Design (Desain) 
Pengembangan modul pembelajaran difokuskan pada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan penalaran matematis. Proses pengembangan mencakup 
penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan model pembelajaran, penyusunan 
materi, serta perancangan aktivitas yang disesuaikan dengan karateristik siswa. 

• Bagian Cover dan Awal Modul  
Bagian ini memuat materi, identitas sekolah, serta desain menarik yang relevan 

dengan topik Pythagoras. Pada bagian awal disajikan identitas dan informasi 
modul yang bertujuan membantu mengenali isi modul sebelum mempelajari 
materi.  

• Bagian Isi 
Pembelajaran ini menerapkan Stretegi Diferensiasi dan Pendekatan Paradigma 

Pedagogi Reflektif (PPR) dalam rancangannya yang terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap pertemuan dilengkapi dengan LKPD, materi ajar, dan 
soal tes yang relevan dengan Pytagoras. Tujuan pembelajaran meliputi 
pemahaman segitiga Istimewa dan penerapan Teorema Pythagoras dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendekatan PPR menekankan empat aspek utama, 
yaitu kompetensi (competence), suara hati nurani (conscience), empati dan 
kepedulian (compassion), serta keseriusan dan komitmen dalam setiap 
keterlibatan (commitment). Setiap pertemuan LKPD dirancang sesuai 
berdiferensiasi dengan gaya belajar dan hasil tes kemampuan awal siswa, 
sehingga pembelajaran menjadu lebih bermakna dan efektif. Penerapan 
diferensiasi dalam modul ajar ini mencakup tiga aspek utama, yaitu konten, 
proses, dan lingkungan belajar, yang diranang untuk mengakomodasi 
keberagaman kebutuhan siswa. Rincian masing-masing aspek disajikan 
dalam table berikut.  
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Tabel 1 Aspek Berdiferensiasi  
Diferensiasi Keterangan 
Konten  Diferensiasi konten diterapkan dengan 

menyediakan LKPD yang disesuikan dengan gaya 
belajar dan kemampuan siswa, sehingga materi 
tetap relevan dan menantang. Setiap kelompok 
mengerjakan masalah yang sama dengan penyajian 
berbeda, yaitu visual melalui bacaan, auditori 
melalui video, dan kinestetik malalui aktivitas 
praktik origami, guna mencapai capaian 
pembelajaran secara optimal.  

Proses  Diferensiasi proses diterapkan melalui pertanyaan 
pemantik dalam diskusi kelompok yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kelompok 
berkemampuan rendah memperoleh bimbingan 
lebih intensif dan LKPD dengan panduan rinci, 
sedangkan kelompok berkemampuan tinggi 
diberikan pendampingan minimal dengan LKPD 
yang lebih mandiri,  

Lingkungan  ngelompokan siswa didasarkan pada gaya belajar 
dan hasil tes kemampuan awal. Dari 28 siswa, 
terdapat 16 visual (8 berkemampuan tinggi dan 8 
rendah), 5 auditori (3 tinggi dan 2 rendah), dan 7 
kinestetik (semua rendah). Kelompok dibentuk 
sesuai dengan variasi tersebut, yakni 4 kelompok 
visual, satu kelompok auditori dan 2 kelompok 
kinestetik dengan penataan duduk sesuai gaya 
belajar yaitu visual di sebelah kanan kelas, auditori 
di tengah, dan kinestetik di kiri.  

 
• Bagian Penutup  
Bagian penutup modul dilengkapi dengan asesmen yang dilakukan pada setiap 

pertemuan dan lampiran-lampiran seperti bahan ajar, LKPD dan PPT.  
C. Tahap Development (Pengembangan) 
Pada bagian pengembangan, memperlengkap ide dan kerangka dari desain. Setelah itu 

adanya validasi yang dilakukan 2 validator, tujuannya untuk mengevaluasi Tingkat 
kevalidan dan kelayakan modul yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hasil 
validasi menunjukkan bahwa modul ajar layak digunakan, dengan skor 79,78 
(valid) dari validator 1 dan 96,93 % (Sangat valid) dari validator 2. Berdasarkan 
masukan ahli, peneliti melakukan revisi dengan memperbaiki desain modul agar 
lebih menarik serta menambahkan permasalahan pada LKPD.  

D. Tahap Implementation (Implementasi) 
Pada tahap ini, modul ajar diimplementasikan di SMP Kanisius Kalasan dengan 28 

siswa yang sudah dikembangkan. Pelaksanaan dilakukan dalam 3 pertemuan 
menggunkan pendekatan PPR melalui 2 siklus sesuai dengan tahapan yang telah 
ditetapkan. Pada siklus ini mencakup konteks, pengalaman, refleksi dan aksi.  

E. Tahap Evaluasi  
Tahap akhir penelitian Adalah evaluasi, yang menilai kepraktisan dan keefektifan 

modul ajar dalam pembelajaran serta memaparkan capaian 4C, yaitu competence, 
conscience, compassion, dan commitment. Hasil angket menunjukkan modul 
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pembelajaran dinilai praktis oleh siswa dan sangat praktis oleh guru. Modul 
memfasilitasi pemahaman mandiri siswa dan mendukung guru dalam perencanaan 
serta pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, terdapat peningkatan nilai ulangan 
harian dibandingkan tes kemampuan awal, sehingga pembelajaran dinyatakan 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 
matematis siswa.  

 
Gambar 3 Hasil Ulangan Harian  

Pada competence hasilnya meningkat dari meningkat dari 85,75% pada siklus 1 
menjadi 87,19% pada siklus 2. Sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal, 
membuat rangkuman, dan menemukan penerapan Pythagoras, meskipun beberapa 
masih mengalami kesulitan. Ulangan menunjukkan 22 siswa tuntas dan 6 siswa 
belum, sehingga mayoritas siswa telah memahami materi melalui modul, namun 
sebagian masih memerlukan bimbingan tambahan, conscience menunjukkan sikap 
menghargai guru dan teman meningkat dari 87,50% pada siklus 1 menjadi 90,32% 
pada siklus 2. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan penerapan metode 
pembelajaran serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih efektif, 
compassion menunjukkan peningkatan dari 75,88% pada siklus 1 menjadi 76,26% 
pada siklus 2. Hal ini menandakan perkembangan positif dalam kontribusi aktif dan 
kerja sama siswa, meskipun masih perlu ditingkatkan untuk hasil yang lebih 
optimal, dan commitment menunjukkan peningkatan kehadiran tepat waktu dari 
92,85% pada siklus 1 menjadi 96,42% pada siklus 2, serta pengumpulan tugas tepat 
waktu dari 85,71% menjadi 100%. Hal ini mencerminkan peningkatan tanggung 
jawab dan kedisiplinan siswa, meskipun motivasi dan penguatan tetap diperlukan 
untuk menjaga konsistensi capaian tersebut. 

 
Kesimpulan  
Penelitian ini menghasilkan modul ajar berdiferensiasi berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif 
(PPR) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa 
kelas VIII.C SMP Kanisius Kalasan. Pengembangan menggunakan model ADDIE, dengan 
hasil validasi 88% (valid), kepraktisan 84%, efektivitas 76%, dan kualitas keseluruhan 83%. 
Modul terbukti meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dari 39% menjadi 78% serta 
penalaran matematis dari 37% menjadi 79%. Berdasarkan gaya belajar, capaian tertinggi 
diperoleh siswa visual, disusul auditori dan kinesteti. 
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